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Abstract 

Attendance is an activity that must be carried out in various activities, one of which is in teaching and 

learning activities in schools, lectures, seminars, meetings, teacher attendance, and others. In teaching and 

learning activities in schools and terms of teacher absenteeism, attendance is an important parameter 

because it can affect student success and teacher performance in the continuity of teaching and learning 

activities, especially at SMK Nurul Muhtadin Kibin. At this time, the attendance system at SMK Nurul 

Muhtadin Kibin school attendance activities for teachers and students is still using the conventional way, 

namely the teacher in the class mentions the names of students one by one and then puts a dot on the 

attendance book for each class that has been prepared by the school and for attendance teachers have 

administrative officers who go around checking each class by using paper as a medium for recording 

teacher absences. This method is certainly very risk when the attendance book is lost or damaged so that 

the loss of attendance information that has been carried out, as well as for making teacher attendance 

reports takes a little longer and risks errors in reporting teacher absenteeism. The use of QR CODE in the 

development of a web-based Teacher and Student Attendance Information System is expected to solve 

existing problems. The system that built by this author uses the PHP version 7 programming language, 

MySQL as the database media. The development method that will be used by the author is to use the 

Waterfall method. With the presence of a teacher and student attendance information system using this QR 

Code, the author to overcome the problems faced by making it easier for students and teachers who want 

to take attendance.  

 

Keywords: Attendance, QR Code, School, Student, Teacher 

 

PENDAHULUAN  

Absensi merupakan suatu kegiatan yang wajib di lakukan dalam berbagai kegiatan seperti 

kegiatan belajar mengajar di sekolah, perkuliah, seminar, rapat, absensi kehadiran guru dan lain-

lain. Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun dalam hal absensi guru, absensi 

merupakan suatu parameter yang penting karena dapat mempengaruhi terhadap keberhasilan 

siswa serta kinerja guru dalam keberlangsungan kegiatan belajar mengajar terutama di SMK 

Nurul Muhtadin Kibin. Pada saat ini, sistem absensi di SMK Nurul Muhtadin Kibin masih 

memakai sistem absensi konvensional yaitu guru di kelas menyebutkan satu per satu nama siswa 

lalu memberi tanda titik pada buku absensi setiap kelas yang sudah di siapkan oleh pihak sekolah 

dan untuk absensi guru ada petugas tata usaha yang berkeliling mengecek setiap kelas. 

Metode konvensional ini memiliki beberapa kekurangan seperti kertas buku absensi yang 

di gunakan hilang ataupun rusak, sehingga mengakibatkan hilangnya informasi absensi yang telah 

terlaksana. untuk laporan data perbulan diperlukan pengumpulan data yang banyak tentu 
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membutuhkan pencarian data absensi dari buku absensi yang mana cara seperti ini membutuhkan 

waktu yang lama serta beresiko kesalahan dalam hal pelaporan.  

QR Code dikhususkan untuk perusahaan untuk meningkatkan kecepatan dan akurasi 

pekerjaan bidang teknologi, dan efisiensi waktu serta tenaga (Khamidullin et al., 2019). Dia juga 

menyatakan bahwa QR Code pertama kali diciptakan pada tahun 1994, yang standarisasinya 

dipegang oleh Denso-Wave Company untuk mentraking tingkatan produksi Toyota 

Jepang(Khamidullin et al., 2019). Menurut (Juniansha, Dedi: Budiman, 2020) sistem informasi 

kehadiran dapat dikelola dengan menggunakan RFID, tujuannya adalah untuk akurasi data dalam 

menentukan keputusan yang berhubungan dengan kinerja guru dan siswa. Hal ini menjadi salah 

satu pertimbangan dalam menentukan prestasi kerja/akademik mereka. Selain itu (Fatoni et al., 

2022) menyatakan bahwa QR Code dapat secara efektif dan efisien menangani penarikan data 

absensi pada pegawai Desa Sidamukti.  

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa QR Code cukup efektif untuk mencatat, 

mentraking serta megontrol kehadiran di berbagai perusahaan, instansi pemerintah dan swasta, 

serta dalam berbagai bidang lainnya. QR Code ini mempersingkat waktu penulisan kehadiran, 

traking dokumen dan produksi sedingga dapat memberikan keuantungan bagi perusahaan dan 

lembaga yang menggunakannya, apalagi saat ini teknologi semakin canggih dan lebih dapat 

dijangkau dengan tidak mengeluarkan uang berlebih dibanding dengan keuantungan yang akan 

diperoleh perusahaan karena efektivitas dan efisiensinya. 

Pemanfaatan QR Code dalam pengembangan sistem informasi absensi     guru dan siswa 

yang dikembangkan oleh penulis adalah berbasis web. Tujuannya adalah membangun sistem 

informasi absensi guru dan siswa dengan memanfaatkan implementasi teknologi berupa QR Code. 

Sistem informasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 7, MySQL sebagai database 

dan website sebagai media untuk menampilkan hasilnya. Metode yang digunakan oleh penulis 

adalah menggunakan metode Waterfall (Sommerville, 2011b)untuk membantu merancang 

aplikasinya. 

 

METODE 

Menurut Sommerville (Sommerville, 2011b) dalam (R Kania et al., 2021) (Raden Kania 

et al., 2022) metode pengembangan Sistem Informasi menggunakan Waterfall Model yang 

dimulai dengan analisis, desain, pengkodean dan pengujian. Pengembangan sistem (system 

development) dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang 

lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada (Hasugian, 2011). Metode ini 

banyak digunakan para pengembang sistem karena sangat membantu dan mendefinisikan secara 

rinci kebutuhan sistem yang sesuai dengan keinginan klien. Tujuan menggunakan metode 

waterfall dalam penulisan ini agar mendapatkan informasi secara rinci mengenai sistem yang 

ingin dibuat. Tahapan dari metode waterfall(Sommerville, 2011a): 

1. Requirement, pada tahapan pertama dilakukan pengumpulan kebutuhan secara lengkap. 

Pengumpulan kebutuhan dapat diperoleh melalui wawancara maupun observasi. Kebutuhan 

yang sudah didapatkan kemudian dianalisis untuk mendapatkan data yang harus dipenuhi 

oleh program yang akan dibangun. 

2. Design, perancangan dikerjakan sesuai dengan data yang telah didapatkan pada tahap analisis 

kebutuhan dengan melakukan komunikasi. 
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3. Implementation, yaitu pembuatan sistem berdasarkan hasil dari tahap sebelumnya, sehingga 

nantinya dapat digunakan oleh pengguna. 

4. Testing System, yaitu pada tahap ini sistem yang telah dibuat diintegrasikan dan diuji untuk 

menguji apakah sistem tersebut telah berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kontrak yang 

telah disetujui. 

5. Maintenance, tahap akhir yaitu pemeliharaan yang juga termasuk diantaranya adalah instalasi 

dan proses perbaikan sistem apabila ditemukan sebuah bug yang tidak ditemukan pada tahap 

testing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perancangan 

Pembuatan perancangan pada penelitian ini menggunakan pemodelan UML. Menurut 

Adi Nugroho dalam (Yanuardi & Permana, 2019), UML (Unified Modeling Language) adalah 

bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma (berorientasi objek). 

Pemodelan sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang 

kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan sistem informasi yang akan dibuat 

(Destiningrum & Adrian, 2017). 

2. Activity Diagram  

Activity Diagram menggambarkan work flow atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses 

bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak(Destiningrum & Adrian, 2017). 

3. Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan keadaan sistem fungsi-fungsi dan kebutuhan yang akan 

berkaitan dengan menu utama dan koneksi database(Destiningrum & Adrian, 2017). 

4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menjelaskan interaksi antar objek didalam dan disekitar sistem berupa 

pesan yang disusun dalam suatu urutan waktu yaitu urutan kejadian yang dilakukan oleh aktor 

dalam menjalankan sistem(Putra, 2018). 
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Berikut adalah perancangan sistem menggunakan salah satu diagram dari pemodelan UML. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

  Hasil dari sistem informasi berupa beberapa menu yang ditampilkan pada halaman 

website sebagai berikut: 

a) Halaman form login login Admin, Guru, Siswa, Kepala Sekolah adalah halaman yang 

digunakan aktor untuk masuk kedalam sistem. Tampilan halaman login ini memiliki kesamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

Gambar 2. Halaman Login 
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b) Halaman Dashboard Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Halaman Scan Absensi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Halaman Scan Absen Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman Dashboard Admin 

Gambar 4. Halaman Scan Absen Guru 

Gambar 5. Halaman Scan Absen Siswa 



Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi    P-ISSN 1907-1205 

Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023    E-ISSN 2622-6391 

 

 

6 Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi 

 

KESIMPULAN 

  Berikut kesimpulan yang dapat dijabarkan berdasarkan analisa, perancangan, pengujian 

sistem yang dibangun berdasarkan teori yang digunakan antara lain: 

1. Dengan menggunakan sistem informasi absensi guru dan siswa menggunakan QR CODE ini 

mampu menggantikan metode absensi konvensional ke dalam sebuah sistem informasi yang 

terkomputerisasi sehingga meminimalisir kerusakan dan kehilangan data absensi yang telah 

terlaksana. 

2. Dengan menggunakan sistem informasi absensi guru dan siswa menggunakan QR CODE ini 

meminimalisir kesalahan dan manipulasi dalam pelaporan data absensi yang telah terlaksana. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat ditemukan beberapa saran yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan lebih lanjut dalam rangka meningkatkan sistem informasi absensi guru dan 

siswa menggunakan Qr Code, adapun saran-saran sebagai berikut : 
1. Memperbaiki fitur yang belum sempurna yang dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja 

sistem, dan sistem ini hanya untuk offline sekolah SMK Nurul Muhtadin Kibin. 

2. Meningkatkan kreativitas dengan cara menambahkan fitur lokasi/ geolocation sehingga 

mempermudah dalam absensi. 
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